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INTISARI 

Abu sekam padi selain murah (ekonomis), memiliki kandungan SiO2 yang 
cukup tinggi dan mudah didapat, juga merupakan salah satu limbah yang cukup 
besar jumlahnya dari sisa proses pembakaran genteng atau bata yang tidak 
termanfaatkan dengan baik, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pengisi 
(filler) pada campuran aspal panas HRA (Hot Rolled Asphalt), dimana disain 
campuran ini memiliki jenis kelenturan tinggi karena karakteristik utama HRA 
adalah bergradasi senjang dan kunci utamanya terletak pada jumlah fraksi 
agregat halusnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sifat fisik abu sekam padi, 
karakteristik terhadap sifat uji Marshall dan nilai kadar aspal optimum serta 
untuk mengetahui perbandingan tingkat keekonomisan dari aspal HRA campuran 
abu sekam padi terhadap campuran aspal konvensional (menggunakan bahan 
pengisi abu batu). 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk stabilitas, kelelehan 
(flow), Marshall Quotient (MQ), dan indeks stabilitas sisa memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan oleh Bina Marga, tetapi untuk nilai VFA, semua variasi 
campuran bahan pengisi dengan kadar aspal 6% dan 7% memenuhi syarat, tetapi 
untuk kadar aspal 5% campuran 50% abu batu - 50% abu sekam padi dan 100% 
abu sekam padi tidak memenuhi syarat, sedangkan untuk campuran 100% abu 
batu yang tidak memenuhi syarat hanya pada benda uji kering 2 (2D). Nilai VIM 
pada variasi campuran bahan pengisi 100% abu batu hampir semua benda uji 
(kering dan basah) memenuhi persyaratan, hanya pada benda uji kering 2 (2D) 
yang tidak memenuhi persyaratan. Campuran bahan pengisi 50% abu batu - 50% 
abu sekam padi tidak memenuhi persyaratan, sedangkan pada campuran 100% 
abu sekam padi yang memenuhi persyaratan hanya pada kadar aspal 7% pada 
benda uji basah 2 (2W). Nilai VMA pada variasi bahan pengisi 50% abu batu : 
50% abu sekam padi dan 100% abu sekam padi semua memenuhi persyaratan, 
sedangkan pada campuran bahan pengisi 100% abu batu yang memenuhi 
persyaratan hanya pada kadar aspal 5% (2D) dan 7% (benda uji 2D). Kadar 
aspal optimum pada campuran 100% abu sekam padi pada benda uji 1D dan 2W 
memenuhi persyaratan sedangkan untuk benda uji (2D dan 1W) dan campuran 
100% abu batu serta campuran 50% abu batu : 50% abu sekam padi tidak 
memenuhi nilai persyaratan yang ditetapkan. Hal ini, secara umum, menunjukkan 
bahwa penggunaan abu sekam padi mampu meningkatkan nilai kadar aspal 
optimum. 
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